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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Dalam sebuah penelitian ilmiah tentunya membutuhkan metode 

tertentu untuk mencari data dalam mendukung sebuah karya ilmiah yang 

baik dan kritis. Oleh karena itu, metode penelitian bisa diartikan sebagai 

cara ilmiah untuk memperoleh data dengan tujuan tertentu.1  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian 

kepustakaan (library research). Yang mana penelitian kepustakaan ini 

merupakan metode penelitian kualitatif yang dilaksanakan dengan literatur 

(kepustakaan), baik itu dari buku, jurnal, laporan hasil penelitian terdahulu, 

dan lain sebagainya yang dipandang adanya kaitannya dengan yang ditulis 

atau yang dikaji oleh penulis. Dipaparkan dengan menggunakan pendekatan 

analisis deskriptif (descriptive analysis), melalui penelusuran berupa fakta, 

hasil, dan ide pemikiran seseorang dengan cara mencari, menganalisis, 

membuat interpretasi, serta melakukan generalisasi terhadap hasil penelitian 

tentang kajian hermeneutika terhadap pemikiran kesetaraan gender Asghar 

Ali Engineer.2 

 

 

 
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan RnD (Bandung: Penerbit 

Alfabeta, 2013), 2. 
2 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), 

3. 
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3.2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer  

Data primer atau sumber data utama adalah sumber data yang 

penulis gunakan sebagai rujukan utama dalan penulisan penelitian 

ini. Adapun sumber data primer yang penulis ambil yaitu dari buku 

karangan Asghar Ali Engineer diantaranya:  

1) Asghar Ali Engineer, buku Hak-Hak Perempuan dalam Islam, 

terjemahan Farid Wajidi dan Cici Farkha Assegaf, diterbitkan di 

Yogyakarta, Penerbit LSPPA Yayasan Prakarsa, pada tahun 

1994.  

2) Asghar Ali Engineer, buku Pembebasan Perempuan, terjemahan 

Agus Nuryatno, diterbitkan di Yogyakarta, Penerbit LKiS, pada 

tahun 2003.  

3) Asghar Ali Engineer, buku Tafsir Perempuan: Wacana 

Perjumpaan Al-Qur’an, Perempuan, dan Kebudayaan 

Kontemporer, terjemahan Akhmal Affandi dan Muh. Ihsan, 

diterbitkan di Yogyakarta, Penerbit IRCiSoD, pada tahun 2022. 

4) Asghar Ali Engineer, buku Islam dan Teologi Pembebasan, 

terjemahan Agung Prihantoro, diterbitkan di Yogyakarta, Penebit 

Pustaka Pelajar, pada tahun 2021. 

b. Sumber Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang penulis gunakan sebagai 

data penunjang atau penguat dari beberapa data primer seperti yang 
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telah penulis kemukakan di atas dalam penulisan penelitian ini. 

Sumber sekunder diambil dari buku, jurnal, laporan hasil penelitian 

terdahulu, dan lain sebagainya, baik itu yang ditulis dalam bentuk 

kertas maupun postingan dalam media sosial yang berkaitan kajian 

hermeneutika terhadap pemikiran kesetaraan gender Asghar Ali 

Engineer.  

3.3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini mengadopsi metode pengumpulan data melalui studi 

pustaka dengan memanfaatkan sumber primer dan berbagai literatur 

pendukung (sumber sekunder) yang relevan dengan topik kajian. 

Pendekatan ini diterapkan untuk memperoleh informasi komprehensif 

seputar fokus penelitian, mencakup aspek-aspek seperti riwayat hidup 

tokoh, karya tulis ilmiah, catatan historis, hingga sumber media sosial.3 

Terdapat beberapa tahapan metodologis dalam penelitian kepustakaan 

ini sebagai berikut: 

3.3.1 Eksplorasi Sumber Referensi 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan studi literatur, sehingga 

tahap pengumpulan data difokuskan pada penelusuran berbagai 

sumber tertulis yang relevan. Materi referensi yang dikaji mencakup 

buku-buku akademis (monograf), jurnal ilmiah, laporan penelitian, 

serta dokumen pendukung lain yang terkait dengan topik penelitian. 

 
3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2013), 240. 
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3.3.2 Analisis Teks Kritis 

Proses pembacaan sumber dilakukan secara aktif dan kritis. 

Peneliti tidak sekadar memahami isi teks secara pasif, tetapi secara 

intensif mengeksplorasi materi untuk menemukan konsep-konsep 

penting yang dapat memperkaya analisis penelitian. 

3.3.3 Pencatatan Temuan 

Proses dokumentasi temuan penelitian merupakan tahap 

penting dalam metodologi ini. Seluruh data dan informasi yang 

diperoleh perlu dicatat dan diorganisir secara sistematis menggunakan 

teknik pencatatan yang terstandarisasi. 

3.3.4 Penyimpulan Data 

Setelah melalui proses pengumpulan dan analisis, data 

kemudian disintesis untuk menghasilkan temuan penelitian yang 

komprehensif. Hasil akhir penelitian ini disajikan dalam bentuk 

laporan yang padu dan mudah dipahami. 

3.4. Teknik Analisis Data 

Proses analisis data kualitatif melibatkan serangkaian tahapan 

sistematis yang mencakup pengelolaan data, pengorganisasian informasi ke 

dalam unit-unit yang lebih terstruktur, serta identifikasi pola-pola penting. 

Tahapan ini juga meliputi sintesis data, penentuan aspek-aspek kunci, dan 
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penyimpulan temuan yang kemudian dapat dikomunikasikan secara efektif 

kepada pihak lain.4 

Dalam studi ini, peneliti memilih metode analisis konten (content 

analysis) sebagai pendekatan utama. Metode ini, yang pertama kali 

dikembangkan oleh Harold S. Lasswell, merupakan teknik analisis kualitatif 

yang memungkinkan penyelidikan mendalam terhadap berbagai bentuk 

informasi, baik dalam bentuk tulisan maupun konten media. Lasswell 

memperkenalkan sistem pengkodean simbolik yang melibatkan pencatatan 

terstruktur terhadap pesan atau simbol, dilanjutkan dengan interpretasi 

mendalam. Seiring perkembangannya, aplikasi analisis konten telah meluas 

tidak hanya untuk media massa, tetapi juga untuk berbagai jenis teks dalam 

penelitian akademik.5 

Penelitian ini secara khusus menerapkan analisis konten merupakan 

sebuah pendekatan operasional yang bertujuan untuk mengambil 

kesimpulan dengan mengidentifikasi ciri-ciri unik dalam suatu pesan, baik 

yang berbentuk karya tulis seperti buku, artikel jurnal, web page, dan 

dokumen atau media tulis lainnya. Proses ini dilakukan secara objektif, 

menyeluruh, dan terstruktur.6 Lebih jelasnya, analisis konten dilakukan 

untuk mengkaji pemikiran-pemikiran yang termuat dalam sumber-sumber 

primer. Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan sebagai metode 

 
4 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2021), 220. 
5 Almira Keumala dkk, Ragam Analisis Data Penelitian (Sastra, Riset Dan 

Pengembangan) (Pamekasan: IAIN Madura Press, 2022), 17. 
6 dkk, 18. 



49 

 

 

penelitian utama, dengan fokus pada penyajian data deskriptif yang 

mendalam. Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan penjelasan rinci 

tentang pesan atau teks yang diteliti, dengan penekanan pada pemaknaan 

fenomena dan penyajian gambaran komprehensif dalam laporan akhir 

penelitian. 

 


